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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO :
“It doesn’t matter how slow you go as long as you do not stop”

(Confucius)

“Success doesn’t come from what you do occasionall. It comes from what you do
consistently”

(Marie Forleo)

“Sesungguhnya setclah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakan sungguh — sungguh sampai dirimu merasa
lelah. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”

(Q.S Al-Insyirah : 6-8)

Karya ini penulis persembahkan untuk :

Allah SWT yang senantiasa memberikan kemudahan, kelancaran di setiap urusan
Ibu yang senantiasa mendoakan, mendukung, dan memotivasi

Kakak-kakak saya yang selalu memberikan dukungan dan motivasi

Seluruh sahabat dan teman-teman yang mendukung dan selalu memotivasi
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Governance,
Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan, dan Leverage terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif
dengan sumber data dari Daftar Efek Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan
yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah selama periode tahun 2015 — 2020, dengan
menggunakan metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 174
observasi. Metode analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif, dan uji
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate
Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting, kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting, kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting, dan leverage tidak berpengaruh signifikan

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.

Kata Kunci : Islamic Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Kinerja

Lingkungan, Leverage, Islamic Social Reporting.
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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Islamic Corporate Governance, Financial
Performance, Environmental Performance, and Leverage on the disclosure of
Islamic Social Reporting. This type of research is a quantitative descriptive study
with data sources from the Stock List. The population in this study are companies
listed on the Sharia Securities List during the period 2015 — 2020, using the
purposive sampling method, a sample of 174 observations was obtained. The data
analysis method used is descriptive statistics, and multiple linear regression test.
The results show that Islamic Corporate Governance has a significant negative
effect on the disclosure of Islamic Social Reporting, financial performance has a
significant positive effect on the disclosure of Islamic Social Reporting,
environmental performance has no effect on the disclosure of Islamic Social
Reporting, and leverage has no significant effect on the disclosure of Islamic Social
Reporting.

Keywords : Islamic Corporate Governance, Financial Performance,
Environmental Performance, Leverage, Islamic Social Reporting.
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INTISARI

Penelitian ini menguji tentang Islamic corporate governance, Kinerja
keuangan, kinerja lingkungan, dan leveragesebagai faktor yang mampu
mempengaruhi Islamic Social Reporting. Pada penelitian ini digunakan 4
hipotesis yang diindikasi mampu mempengaruhi Islamic Social Reporting yaitu
Islamic Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Kinerja Lingkungan,
Leverage. Islamic Social Reporting merupakan perluasan pelaporan sosial yang
digunakan untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
serta mengukur tingkat kesyariahan sebuah perusahaan. Terdapat 4 hipotesis
dalam penelitian ini, yaitu: a) Islamic corporate governance berpengaruh positif
terhadap pengungkapan Islamic social reporting, b) Kinerja keuangan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting, c) Kinerja
lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting,
d) Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic social reporting.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar pada
Daftar Efek Syariah (DES) periode 2015 — 2020. Metode pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Dari 2.670 data (445 Perusahaan x 6
tahun) amatan terdapat sebanyak 174 sampel (29 perusahaan x 6 tahun) yang
memenuhi Kkriteria. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan
tahunan. Dalam pengujian menggunakan teknik Analisis Regresi Linier Berganda
dengan aplikasi SPSS.

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam studi ini, dapat disimpulkan
bahwa Islamic corporate governance berpengaruh negatif signifikan terhadap
pengungkapan Islamic social reporting, kinerja keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic social reporting, kinerja lingkungan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting, dan leverage
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, tanggung jawab sosial perusahaan atau juga bisa disebut
Corporate Social Responsibility (CSR) semakin menjadi sorotan penting bagi
perusahaan karena pada dasarnya konsep ini dianggap sebagai inti pada etika
bisnis setiap perusahaan. Perusahaan telah banyak berbicara tentang tanggung
jawab sosial akhir-akhir ini dan melakukannya dalam laporan tahunan mereka.

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas
hidup karyawan, masyarakat, dan lingkungan sekitar, perusahaan berkomitmen
pada tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Hal ini memiliki arti bahwa
perusahaan tidak hanya harus menyediakan laporan keuangan kepada pemilik
modal, khususnya para pemegang saham, tetapi juga akan memiliki tanggung
jawab yang lebih besar daripada hanya mencari keuntungan untuk para
pemegang saham (Asyhari, 2016). Berdasarkan hal tersebut, maka perusahaan
harus memberikan informasi tentang pertanggung-jawaban sosial terkait dampak

lingkungan dari tindakan yang mereka lakukan.



Indonesia adalah suatu negara yang mayoritas penduduknya memeluk
agama Islam. Hal tersebut membuat konsep syariah semakin berkembang di
kehidupan masyarakat Indonesia. Dengan munculnya gagasan ini, beberapa
bisnis di Indonesia menjalankan operasinya sesuai dengan syariah, termasuk
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan Islam.

Setiap tahun, kualitas dan jumlah laporan CSR di Indonesia meningkat.
Sebelumnya, laporan CSR bersifat sukarela, tetapi sekarang wajib karena
Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74
menetapkan bahwa laporan tahunan harus mencakup laporan pelaksanaan
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Namun, mengenai pelaporan tanggung
jawab sosial yang sesuai dengan prinsip Islami sejauh ini masih memiliki sifat
sukarela (voluntary), yang berakibat laporan setiap perusahaan syariah menjadi
tidak sama karena tidak adanya standar yang berlaku tentang pelaporan CSR
syariah (Kamelia, 2018). Sejauh ini, perusahaan syariah masih menggunakan
Global Reporting Initiative Index (Indeks GRI) untuk mengukur tanggung jawab
sosial. Namun, dianggap tidak tepat untuk perusahaan syariah karena indeks ini
seharusnya meminta perusahaan syariah untuk mengungkapkan informasi yang
membuktikan bahwa mereka menjalankan operasi mereka sesuai dengan prinsip
syariah (Kurniawati dan Yaya 2017). Hal ini dapat dibuktikan dari penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Putra (2015) yangg menyatakan bahwa
pengungkapan ISR pada perusahaan publik baru mencapai 57,22%, sedangkan
pada penelitian lain yang dilakukan oleh Khoirudin (2013) hanya mencapai

55,20%, dan hasil dari penelitian Anggraini dan Wulan (2019) menjelaskan



bahwa penelitian ini mencapai angka 74,40%. Ini berarti bahwa pengungkapan
ISR belum maksimal.

Kerangka pelaporan tanggung jawab sosial yang sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam yang ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) atau juga dikenal dengan sebutan
Islamic Social Reporting (ISR). ISR pertama kali disebutkan oleh Ros Haniffa
pada tahun 2002 dalam jurnal penelitian yang berjudul Disclosure of Social
Reporting An Islamic Perspective. Kemudian, pada tahun 2009, Othman et al.
mengembangkan ISR dalam jurnal penelitian yang berjudul Determinants of
Islamic Social Reporting Among Top Shariah-Approved Companies in Bursa
Malaysia. Untuk melakukan salah satu pengukurannya, Indeks ISR digunakan
dengan mengungkapkan pokok ISR yang disesuaikan dengan tema penelitian
Othman dkk (Astuti, 2013).

Karena penelitian tentang pengungkapan ISR saat ini sebagian besar
fokus pada perusahaan perbankan syariah dan jarang melakukan penelitian
tentang pengungkapan ISR untuk perusahaan non keuangan di pasar modal,
terutama di Indonesia, penelitian ini masih kurang luas. Padahal banyak faktor
selain keuangan saja yang dapat digunakan untuk mendukung pengungkapan
ISR, seperti faktor lingkungan atau faktor internal perusahaan di perusahaan non
keuangan sesuai dengan penelitian dari Othman, Thani, dan Ghani (2009) bahwa
ada 6 tema pengungkapan ISR vyaitu keuangan dan investasi, produk/jasa,
karyawan, masyarakat, lingkungan, dan tata kelola perusahaan. Masing-masing

tema terdiri atas beberapa item dengan total keseluruhan berjumlah 43 item. Ide



pokok pada penelitian ini disesuaikan dengan beberapa tema yang terdapat pada
penelitian Othman et al. (2009).

Konsep Good Corporate Governance (GCG) diterapkan melalui
pengungkapan ISR. Tata kelola perusahaan, juga dikenal sebagai “tata kelola
perusahaan”, adalah sistem yang mengatur dan mengawasi operasi perusahaan
(Faradilla, 2018). Bentuk turunan dari GCG adalah Islamic Corporate
Governance (ICG). Struktur ICG menunjukkan hubungan antara beberapa pihak
yang saling berkaitan dalam menentukan arah dan kinerja perusahaan yaitu
dewan komisaris, dewan direksi, dewan pengawas syari’ah dan komite audit.
Semua pihak yang berkaitan dengan tata kelola perusahaan dianggap mampu
mempengaruhi pengungkapan ISR. Namun menurut Masyukoh (2012) dalam
Faradilla (2018), pelaksanaan ICG dianggap belum optimal karena tidak semua
lembaga yang relevan dapat melakukan pengawasan dan responsibilitas yang
efektif terhadap masalah internal, negara, hukum, dan stakeholder lain. Jadi,
karena tidak ada pengawasan yang baik, pihak-pihak tersebut menghindari
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dari
Asyhari (2016) mengungkapkan bahwa ukuran dewan pengawas syariah berdampak
positif namun tidak signifikan terhadap pengungkapan ISR, sedangkan ukuran
komite audit berdampak positif secara signifikan. Hasil ini berbanding terbalik
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawati dan Yaya (2017)
yang membuktikan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap
pengungkapan ISR, dan ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap

pengungkapan ISR. Pada penelitian yang dilakukan Faradilla (2018) membuktikan



bahwa pengungkapan ISR tidak terpengaruh secara signifikan oleh ukuran dewan
komisaris dan dewan pengawas syariah.

Kinerja keuangan adalah suatu hasil yang dicapai perusahaan dalam
mengelola aset perusahaan pada periode tertentu (Chasanah, 2015). Pengukuran
pada kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas
merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu laba (Aini et al.,
2017). Semakin besar kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan,
maka manajemen akan memiliki sumber daya yang cukup untuk memenuhi
tanggung jawab sosialnya. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Kurniawati dan
Yaya (2017) yang mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap ISR. Sedangkan pada penelitian Lestari (2016) mengungkapkan bahwa
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR dikarenakan
hal tersebut merupakan kebutuhan para stakeholder sehingga perusahaan harus
tetap mengungkapkan laporannya walaupun laba yang dihasilkan rendah
maupun tinggi.

Kinerja lingkungan mencerminkan sejauh mana perusahaan peduli
terhadap lingkungan. Semakin tinggi nilai kinerja lingkungan yang dicapai,
semakin positif pandangan masyarakat dan investor terhadap perusahaan
tersebut (Aini et al., 2017). Jika perusahaan mendapatkan pandangan positif,
maka perusahaan semakin termotivasi untuk mengungkapkan tanggung jawab
sosial perusahaan lebih luas. Pada penelitian dari (Asmara dan Safira
2016)mengungkapkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan

terhadap pengungkapan ISR dan berbanding terbalik dengan hasil penelitian dari



Aini et al. (2017) yang membuktikan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh
namun tidak signifikan yang berarti kinerja lingkungan tidak memberikan
pengaruh yang cukup besar bagi perusahaan untuk mengungkapkan tanggung
jawab sosialnya.

Leverage adalah rasio pembanding antara aset dan kewajiban yang biasa
digunakan perusahaan. Ini menunjukkan seberapa jauh perusahaan dapat
dibiayai oleh hutang. (Aini et al., 2017). Perusahaan dengan leverage tinggi
menghadapi tekanan yang lebih besar dari bank, kreditur, dan investor. Untuk
meringankan tekanan ini, mereka harus melakukan aktivitas sosial dan
mengungkap lebih luas untuk menunjukkan kepada bank, kreditur, dan investor
bahwa perusahaan tidak mengalami masalah keuangan dan memiliki kepedulian
terhadap para stakeholder. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Astuti (2013) mengungkapkan jika leverage memiliki pengaruh namun tidak
signifikan. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian Anggraini dan Wulan
(2019) yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif signifikan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menganalisis pengaruh mekanisme Islamic Corporate Governance, Kinerja
Keuangan, Kinerja Lingkungan dan Leverage terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah dan
mengikuti PROPER pada periode 2015 - 2020. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kurniawati and Yaya (2017) yaitu
pada penelitian ini bukan lagi menggunakan good corporate governance melainkan
menggunakan islamic corporate governance serta tambahan variabel leverage

sebagai variabel independen. Pemilihan islamic corporate governance sebagai



variabel independen dinilai dapat digunakan sebagai prasarana pendukung praktek
pengungkapan ISR yang sesuai dengan tata kelola perusahaan syariah dan belum
begitu banyak dilakukan, sedangkan pemilihan leverage dikarenakan terdapat
banyak referensi pendukung yang memudahkan penelitian namun dengan hasil yang
masih beragam sehingga dilakukannya penelitian ini untuk membuktikan
pengaruhnya terhadap ISR.
1.2 Rumusan Masalah

Karena tidak ada standar dasar untuk pengungkapan tanggung jawab
sosial, pengungkapan ISR masih dilakukan secara sukarela. Dinilai bahwa
pengungkapan ISR dapat meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dan
memberikan informasi penting dengan memperhatikan kepatuhan syariah dalam
pengambilan keputusan. Sebelumnya, penelitian tentang pengungkapan ISR
sudah pernah dilakukan, seperti - pengungkapan ISR yang dipengaruhi oleh
corporate governance (Asyhari 2016; Faradilla 2018; Kurniawati dan Yaya
2017), kinerja keuangan (Astuti 2013; Kurniawati dan Yaya 2017; Lestari 2016;
Putri 2014), kinerja lingkungan(Asmara dan Safira 2016; Kurniawati dan Yaya
2017), leverage (Astuti, 2013; Asyhari, 2016; Lestari, 2016; Muslimah, 2017).
Namun hasil-hasil penelitian tersebut belum ada yang konsisten.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap

pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar

pada Daftar Efek Syariah di Indonesia?



2.

1.3

Bagaimana pengaruh Kinerja Keuangan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
di Indonesia?

Bagaimana pengaruh Leverage berpengaruh pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah di
Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada rumusan

masalah, maka tujuan penelitian ini sebagai berikut :

1.

Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Islamic
Corporate Governance terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang
terdaftar pada Daftar Efek Syariah di Indonesia.

Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Kinerja
Keuangan terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar
pada Daftar Efek Syariah di Indonesia.

Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruhKinerja
Lingkungan terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar

pada Daftar Efek Syariah di Indonesia.



4. Menguji dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh Leverage
terhadap Islamic Social Reporting perusahaan yang terdaftar pada Daftar
Efek Syariah di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dan diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian-penelitian selanjutnya mengenai ISR dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.
2. Bagi Praktisi
a. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
perusahaan yang masuk dalam Daftar Efek Syariah sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan untuk melakukan tanggung jawab
sosialnya sesuai dengan prinsip syariah dan lebih memadai.
b. Bagi calon investor dan kreditor, hasil penelitian ini dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam pengambifan keputusan investasi dan

keputusan kredit.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Legitimasi

Legitimasi dianggap penting bagi perusahaan karena berkaitan dengan
nilai dan norma yang dipegang perusahaan dalam berinteraksi dengan
lingkungan sekitar, serta menjadi faktor strategis untuk perkembangan
perusahaan di masa depan. Legitimasi dapat dilihat sebagai penyamaan persepsi
atau anggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas sesuai, layak,
atau selaras dengan norma, nilai, kepercayaan, dan definisi yang berkembang
secara sosial. (Damayanti, 2008).

Legitimasi diharapkan dapat mendukung. keberlanjutan perusahaan
dengan membawa manfaat dan sumber daya potensial. Oleh karena itu,
legitimasi dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan strategi
perusahaan, terutama dalam usaha menempatkan diri sebagai entitas yang
berpihak pada kepentingan masyarakat. Biasanya, perusahaan memanfaatkan
laporan tahunan untuk menunjukkan tanggung jawab lingkungan mereka,
sehingga dapat diterima oleh masyarakat. Menurut Gray, Kouhy, & Lavers
(2012) dalam Sari dan Prihandini (2019)Teori legitimasi adalah sistem
manajemen perusahaan yang berorientasi pada penyelarasan terhadap individu,

masyarakat, dan pemerintah.

11



12

Teori legitimasi adalah kontrak sosial antara entitas dan masyarakat
yang memungkinkan perusahaan untuk mencapai tujuan mereka tanpa
mengorbankan satu sama lain. Menurut pengertian ini, aktivitas perusahaan
adalah tanggung jawab sosial, yang berarti bahwa perusahaan harus melakukan
sesuatu karena tekanan dari lingkungannya, seperti tekanan sosial, politik, atau
ekonomi. Manfaat yang dirasakan tidak hanya dirasakan oleh perusahaan tetapi
juga masyarakat sekitar (Lestari, 2016).

Teori legitimasi menjadi dasar bagi pengungkapan Islamic Social
Reporting (ISR). Dalam teori ini, dinyatakan bahwa perusahaan akan secara
sukarela melaporkan segala aktivitasnya jika hal tersebut diharapkan oleh
komunitas untuk memastikan operasi perusahaan sesuai dengan batasan dan
norma yang berlaku di masyarakat. Oleh karena itu, pengungkapan CSR oleh
perusahaan dapat diartikan sebagai alat untuk memastikan bahwa perilaku
perusahaan tetap berada dalam koridor yang dapat diterima secara sosial oleh
lingkungan dan masyarakat (Faradilla, 2018).

Teori legitimasi dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara
struktur Corporate Governance—seperti ukuran dewan komisaris, ukuran
dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, dan ukuran komite audit—
dengan kinerja keuangan, kinerja lingkungan, dan leverage.

Penerapan teori legitimasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
program-program yang dijalankan oleh perusahaan bertujuan untuk memperoleh
nilai positif dan legitimasi dari masyarakat, sehingga perusahaan dapat bertahan,

berkembang, dan meraih keuntungan di masa depan. Selain itu, penerimaan
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perusahaan oleh masyarakat diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan
dan profitabilitasnya, yang pada akhirnya dapat mendorong investor dalam
pengambilan keputusan investasi.
2.2 Islamic Social Reporting

Menurut Haniffa (2002) dalam Anggraini dan Wulan (2019), Islamic
Social Reporting (ISR) adalah lanjutan dari pelaporan sosial yang berkaitan
dengan perspektif spiritual dan keinginan masyarakat umum terhadap peran
perusahaan dalam ekonomi. ISR adalah perluasan dari pelaporan sosial yang
didasarkan pada syariat Islam dan merupakan perluasan dari pelaporan kinerja
sosial perusahaan yang berbasis syariah. Konsepnya menghasilkan berbagai
aspek, termasuk moral, material, dan spiritual.

Islamic Social- Reporting tidak hanya “membantu pengambilan
keputusan bagi pihak muslim melainkan juga untuk membantu perusahaan
dalam melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat.
Perumusan kerangka social -reporting dalam perspektif Islam harus
berlandaskan pada tiga dimensi Haniffa (2002) dalam Anggraini dan Wulan
(2019). Ketiga dimensi tersebut yakni, mencari ridho Allah SWT; memberikan
keuntungan kepada masyarakat; mencari kekayaan untuk memenuhi kebutuhan.
ISR digunakan untuk menunjukkan rasa tanggung jawab kepada Allah SWT dan
masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi operasi bisnis dengan
memberikan informasi yang relevan dengan mempertimbangkan kebutuhan

spiritual investor muslim atau kepatuhan syariah saat membuat keputusan.
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Islamic Social Reporting adalah indeks yang digunakan untuk menilai
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dan tingkat kesyariahan
lembaga keuangan Syariah (Asyhari, 2016). Indeks ini merupakan harapan
masyarakat yang tidak hanya menyangkut tentang perusahaan dalam
perekonomian, tetapi juga sebagai peran perusahaan dalam perspektif spiritual.

Indeks Islamic Social Reporting terdiri atas item-item standar CSR yang
ditetapkan olen AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic
Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti
mengenai item-item CSR yang patut diungkapkan oleh entitas Islam (Merina &
Verawaty, 2016). Indeks ISR adalah item-item pengungkapan yang digunakan
sebagai indikator dalam pelaporan kinerja sosial institusi bisnis syariah. Indeks
ISR menurut Haniffa (2002) dalam Othman, Thani, dan Ghani (2009)
berdasarkan 5 tema pengungkapan, yaitu keuangan dan investasi, produk,
karyawan, masyarakat, dan lingkungan. Sedangkan menurut Merina dan
Verawaty (2016), Indeks ISR memiliki beberapa tema pengungkapan, antara
lain :

1.  Pendanaan dan Investasi (Finance and Investment)
Indikator ini menjelaskan sumber dana yang digunakan untuk investasi
dan pembiayaan yang aman dari riba, gharar, dan transaksi yang dilarang
oleh Islam. Ini juga menjelaskan kebijakan perusahaan untuk menangani
pelanggan yang tidak puas.

2. Produk dan Jasa



2.3
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Indikator dalam tema ini menyangkut masalah status kehalalan produk,
keamanan dan kualitas produk, hingga pelayanan kepada konsumen.
Karyawan

Di sini, indikator menekankan prinsip Islam, seperti karakteristik pekerja,
pendidikan dan pelatihan, dan kenyataan bahwa setiap pekerja memiliki
kesempatan yang sama.

Masyarakat

Tema masyarakat sangat terkait dengan konsep tanggung jawab sosial.
Indikator ini lebih menekankan pengungkapan yang terkait dengan prinsip
Islam seperti soddagoh dan waqgaf, serta kegiatan amal lainnya.
Lingkungan

Salah satu indikator yang ditekankan dalam topik ini adalah prinsip
keseimbangan, kesederhanaan, dan tanggung jawab dalam menjaga
lingkungan, seperti tidak melakukan pencemaran dan selalu menjaga
lingkungan bersih.

Tata Kelola Organisasi

Untuk menghindari transaksi haram dalam suatu perusahaan, indikator
dalam tema terakhir adalah pengungkapan tentang status kepatuhan
syariah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Islamic Social Reporting

Banyak faktor yang dapat memengaruhi pengungkapan ISR, namun

penelitian ini hanya berfokus pada faktor-faktor mekanisme tata kelola

perusahaan secara Islam, yaitu ukuran dewan komisaris, independensi dewan
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komisaris, komite audit, dan dewan pengawas syariah. Selain itu, penelitian ini
juga mempertimbangkan kinerja keuangan yang diwakili oleh tingkat
profitabilitas, kinerja lingkungan, dan leverage.

2.3.1 Islamic Corporate Governance

Menurut Sutedi (2011) dalam Rini (2018), Good Corporate Governance
adalah sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan dalam
menjalankan usahanya untuk meningkatkan keberhasilan dan akuntabilitas
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Salah satu
bentuk penerapan dari Good Corporate Governance adalah Islamic Corporate
Governance.

Menurut Najmudin (2011) dalam Endraswati (2017), Corporate
Governance dalam Islam adalah sistem yang mengarahkan dan mengendalikan
perusahaan untuk mencapai tujuan dengan melindungi kepentingan dan hak
semua pemangku kepentingan, menggunakan konsep dasar pengambilan
keputusan yang didasarkan pada - epistemologi sosial-ilmiah Islam yang
berlandaskan ketauhidan kepada Allah. Tata kelola perusahaan Islami, yang
selaras dengan prinsip ekonomi Islam, dikembangkan berdasarkan teori
stakeholder, dengan memperhatikan kepentingan seluruh  pemangku
kepentingan secara adil sesuai dengan aturan syariah serta hak kepemilikan dan
kontrak perjanjian Islami. Dewan Syariah memainkan peran utama dalam tata
kelola perusahaan Islami sebagai dewan penasihat dan pengawas kepatuhan

syariah. Salah satu fokus utama dalam tata kelola ini adalah memastikan
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kepatuhan terhadap prinsip syariah yang mengikat semua pemangku
kepentingan dalam memenuhi kewajiban dan memperoleh hak atas perusahaan.

Menurut Endraswati (2017) yang membedakan corporate governance di
perusahaan syariah dari perusahaan konvensional adalah adanya dewan
pengawas syariah dalam struktur tata kelolanya. Mekanisme lain yang
membedakan antara perusahaan konvensional dan syariah adalah cara
pengambilan keputusannya. Pengambilan keputusan di perusahaan syariah
didasarkan pada hukum Islam, yaitu Al-Qur'an dan Sunah Rasulullah saw.,
sedangkan perusahaan dengan corporate governance konvensional lebih
menekankan kesesuaian dengan undang-undang dan peraturan pemerintah.
Selain itu, empat sifat wajib rasul shiddiq, amanah, tabligh, dan fathonah
dijadikan sebagai prinsip kepemimpinan dalam Islam (Endraswati, 2017).
Karena itu pula, empat sifat wajib rasul tersebut dijabarkan dalam aplikasi
Islamic Corporate Governance yang didasarkan pada hukum Al Qur’an dan
Hadist.

Tata kelola perusahaan Islami menggambarkan hubungan antara
berbagai pihak, seperti dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan dewan
pengawas syariah, dalam menentukan arah dan Kinerja perusahaan. Semua pihak
dalam tata kelola Islami diperkirakan dapat memengaruhi pengungkapan Islamic
Social Reporting. Lorenda et.al (2016) dalam Endraswati (2017), berpendapat
bahwa prinsip corporate governance dalam model Islam mencakup
accountability, responsibility, transparency, correctness, integrity dan

competencies.
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Semua pihak yang terlibat dalam tata kelola perusahaan menjalankan
fungsi sesuai dengan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan Islami. Dewan
komisaris dan dewan pengawas syariah bertugas mengawasi manajemen. Dewan
komisaris memiliki wewenang untuk mendorong manajemen agar
mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR), sedangkan dewan
pengawas syariah berfungsi untuk memastikan bahwa operasional perusahaan
sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah (Khoirudin, 2013). Dewan direksi
bertanggung jawab menjalankan operasional perusahaan sesuai dengan prinsip
syariah Islam dan menyediakan informasi yang jelas dan akurat tanpa manipulasi
untuk pengungkapan ISR, sesuai dengan prinsip transparansi ICG. Komite audit
harus memiliki pemahaman yang baik tentang akuntansi sesuai dengan prinsip
kompetensi ICG. Tugas komite audit meliputi membantu dewan komisaris
dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan,
bertanggung jawab langsung kepada dewan komisaris dan Allah SWT, serta
memastikan bahwa pihak manajemen mengungkapkan informasi secara
menyeluruh, termasuk dalam pengungkapan ISR.

Jumlah orang yang terlibat dalam manajemen perusahaan menentukan
kekuatan manajemen islami. Jumlah anggota dewan komisaris perusahaan dan
informasinya didapat dari laporan tahunan perusahaan (Kurniawati dan Yaya
2017). Penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak dewan komisaris di
perusahaan, semakin banyak pengawasan yang dilakukan, yang berarti
manajemen lebih mungkin menyembunyikan informasi. Parameter yang

digunakan untuk mengevaluasi dewan pengawas syariah adalah jumlah dewan
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pengawas syariah. Jumlah DPS yang dinilai dapat meningkatkan pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan sesuai syariat Islam. Akibatnya, DPS dapat
berdampak pada pengungkapan ISR bank Syariah (Faradilla, 2018).

Jumlah dewan direksi sebuah perusahaan menentukan seberapa besar
dewan direksinya. Jumlah dewan direksi biasanya terkait dengan kebijakan dan
konsekuensi mengenai batas jumlah dewan direksi yang berfungsi sebagai
pengawasan internal perusahaan untuk mengawasi manajernya (Faradilla,
2018). Penelitian tersebut menemukan bahwa lebih banyak dewan direksi
perusahaan memiliki kemampuan untuk mempengaruhi manajemen untuk
melakukan tugas dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip perusahaan
manajemen. Jumlah komite audit dalam laporan perusahaan tahunan
menentukan ukuran komite audit Faradilla (2018) mengungkapkan bahwa
komite audit dinilai dapat mendorong manajemen selaku pelaksana operasional
perusahaan untuk mengungkapkan ISR, sehingga semakin banyak jumlah
anggota audit pada perusahaan, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan
untuk mengungkapkan ISR.

2.3.2 Kinerja Keuangan

Kinerja sering kali dihubungkan dengan kondisi keuangan
perusahaan yang berujung pada besarnya laba atau rugi yang dihasilkan
perusahaan. Kinerja juga berkaitan dengan kegiatan operasional
perusahaan  yang  meliputi  aspek  pemasaran, keuangan, teknologi,

penghimpunan dan penyaluran dana, serta sumber daya manusia. Dengan
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adanya kinerja, kita dapat menjelaskan tingkat kesehatan perusahaan pada
periode tertentu.

Menurut Stoienescu, Marin, dan Maria (2012), kinerja keuangan
merupakan konsep yang digunakan setiap entitas dan akuntan,
manajemen, atau profesional audit. Kinerja keuangan adalah hasil atau
prestasi yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam mengelola
aset perusahaan secara efektif selama periode tertentu (Rudianto 2013
dalam Chasanah 2015). Secara garis besar, kinerja keuangan dapat
diartikan sebagai gambaran pencapaian perusahaan yang berupa hasil
yang dilalui dengan berbagai aktivitas yang digunakan untuk meninjau
sejauh mana perusahaan sudah menjalankan standar akuntansi secara baik
dan benar sesuai analisis laporan keuangan berdasarkan indikator
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas perusahaan. Kinerja
keuangan hisa dinilai dari - penyusunan laporan keuangan Yyang
memaparkan tentang laba atau rugi perusahaan melalui rasio profitabilitas
yang menjadi tujuan utama dari kegiatan perusahaan.

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba (Kurniawati dan Yaya 2017). Menganalisis profitabilitas merupakan
hal penting bagi para kreditor dan investor guna mempertimbangkan dan
menentukan berbagai macam Kkeputusan. Menurut Sutrisno (2013)
dalam(Asmara dan Safira 2016), rasio profitabilitas dapat diukur melalui
berbagai macam cara yaitu menggunakan Indikator Profit Margin, Return

on Asset, Return on Equity, Return of Investment, dan Earning Per
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Share. Pada penelitian ini, pengukuran profitabilitas dilakukan dengan
menggunakan Return On Assets Ratio (ROA). ROA merupakan rasio
profitabilitas yang dipergunakan untuk  mengetahui  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersin melalui penggunaan sejumlah
aktiva perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin tinggi
keuntungan perusahaan yang dihasilkan dan semakin banyak produksi
yang dilakukan. Hal ini menyebabkan semakin luas pengungkapan yang
dilakukan perusahaan. Janggu (2004) dalam Putri (2014) berpendapat
bahwa perusahaan dengan profitabilitas. yang lebih tinggi kemungkinan
akan mengungkapkan  informasi yang lebih dibandingkan perusahaan
dengan profitabilitas yang kurang.

Suatu pendekatan manajemen dalam menghadapi lingkungan yang
dinamis dengan berbagai kemungkinan yang timbul, serta kemampuan
untuk mempertemukan tekanan sosial reaksi masyarakat merupakan wujud
dari pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian,
diperlukan keterampilan manajemen untuk mempertahankan perusahaan
dalam lingkungan masa kini (Putri, 2014). Menurut Gray et all (1995)
dalam Putri (2014) profitabilitas merupakan faktor yang memberikan
kebebasan kepada manajemen untuk mengungkapkan pertanggungjawaban
sosial kepada para stakeholders. Apabila keuntungan yang dihasilkan
perusahaan sedang tinggi, pihak manajemen akan termotivasi untuk
mengungkapkan informasi secara rinci tentang tanggung jawab sosial

perusahaan untuk mendapatkan nilai lebih dari para stakeholders maupun
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pihak luar yang berkepentingan. Yang berarti bahwa semakin tinggi
tingkat  profitabilitas  perusahaan, semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan informasi sosial dan pertanggungjawaban perusahaan.
2.3.3 Kinerja Lingkungan

Kinerja  lingkungan  merupakan  kinerja  perusahaan  yang
menunjukkan kepedulian dalam menghasilkan lingkungan yang baik
(Kurniawati dan Yaya 2017). Menurut Bukit, Haryanto, dan Ginting
(2018), kinerja lingkungan adalah kegiatan perusahaan untuk menciptakan
praktik hijau dan memulihkan kelestarian lingkungan. Pemerintah melalui
Kementerian Lingkungan Hidup membentuk Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER)
sejak tahun 2002 di- bidang pengendalian dampak lingkungan untuk
meningkatkan peran perusahaan dalam program pelestarian lingkungan.
Keikutsertaan perusahaan dalam PROPER menunjukkan hal positif akan
kepedulian lingkungan = dan - sosial perusahaan. = Kinerja lingkungan
merupakan salah satu langkah penting bagi perusahaan untuk meraih
kesuksesan bisnis. Perusahaan yang melakukan Kkinerja lingkungan dengan
baik akan cenderung mengungkapkan kinerja perusahaan dalam tanggung
jawab sosial karena perusahaan menganggap bahwa hal tersebut dapat
menarik pelaku pasar dalam hal ini investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan.

PROPER mengatakan bahwa kinerja lingkungan perusahaan dapat

diukur dengan menggunakan warna mulai dari yang paling baik yaitu



23

emas, hijau, biru, merah dan yang terburuk adalah warna hitam. Dengan
cara ini masyarakat akan lebih mudah mengetahui bagaimana tingkat
penataan lingkungan perusahaan(Fitriyani & Mutmainah, 2012). Semakin
baik peringkat kinerja lingkungan suatu perusahaan, mengartikan bahwa
perusahaan telah peduli akan lingkungannya. Perusahaan yang
melaksanakan  kinerja  lingkungan dengan baik cenderung akan
mengungkapkan Kinerja perusahaan dalam tanggung jawab sosial, dengan
begitu perusahaan menganggap bahwa hal tersebut dapat menarik para
investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan.

2.3.4 Leverage

Rasio leverage merupakan rasio penting di dalam perusahaan
yang digunakan untuk- mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayali
dengan hutang, yang berarti membandingkan seberapa besar hutang yang
ditanggung ' perusahaan dengan nilai asetnya. Semakin tinggi nilai
leverage, maka besar kemungkinan dilanggarnya perjanjian kredit
sehingga perusahaan akan berusaha melaporkan laba yang lebih tinggi
dengan cara  mengurangi  biaya-biaya  termasuk  pengungkapan
pertanggungjawaban sosial perusahaan.

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang jika
sebuah perusahaan dilikuidasi (Faradilla, 2018). Perusahaan dengan rasio
leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan ungkapan

yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang lebih
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rendah. Menurut Lestari (2016) perusahaan dengan tingkat leverage yang
tinggi akan membuat pengungkapan secara luas dan terbuka sehingga
pemberi pinjaman akan lebih percaya pada perusahaan tersebut sehingga
dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat dikatakan baik dengan cara
melihat tingkat leverage, karena semakin rendah rasio ini, semakin tinggi
tingkat pendanaan perusahaan yang disediakan oleh pemegang saham dan
semakin besar perlindungan bagi  kreditor. Perusahaan dengan leverage
yang tinggi perlu pengungkapan yang lebih luas agar para investor dan
kreditor mengetahui kemampuan perusahaan dalam melunasi hutangnya.
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat leverage dalam penelitian
ini yaitu Debt to Equity Ratio (DER).

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio hutang yang
digunakan untuk mengukur tingkat hutang dengan ekuitas suatu
perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang
disediakan kreditor dengan pemilik perusahaan. Cara untuk mencari rasio
ini dengan membandingkan seluruh hutang dengan ekuitas (Muslimah,
2017).

Hasil penelitian dari Astuti (2013) menyatakan bahwa variabel
leverage menggunakan DAR maupun DER berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap pengungkapan ISR, hasil ini berbanding terbalik
dengan penelitian dari Anggraini dan Wulan (2019) yang menyatakan
bahwa DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan

ISR.
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Sebelum penelitian ini dilakukan, sudah ada penelitian-penelitian yang

sudah terlebih dahulu dilakukan. Pada sub bab ini akan meringkas hasil

penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh para peneliti terdahulu

mengenai pengungkapan Islamic Social

Reporting. Kajian pustaka ini

memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara penelitian yang sudah

pernah dilakukan. Hasil penelitian secara ringkas dapat dilihat pada Tabel

2.1.
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Sampel dan
No | Peneliti Variabel Metode Hasil
Penelitian
1. | Mahardhika Dependen: 1. Objek 1. Ukuran dewan
Kurniawati, Islamic penelitian komisaris
Rizal  Yaya Social_ dilakukan pada berpgngaruh
Reporting perusahaan positif  terhadap
(2017) _
Independen: yang  secara pengungkapan
Corporate berturut-turut ISR.
Governance, masuk ke | 2. Independensi
Kinerja dalam Daf_tar o!ewan komisaris
Keuangan Efek Sya}rlah_ tidak berpengaruh
. dan mengikuti terhadap
d"fm Kinerja PROPER pada pengungkapan
Lingkungan tahun 2011 —| ISR
2015. . Komite audit tidak
2. Metode berpengaruh
analisis  data terhadap
menggunakan pengungkapan
analisis regresi ISR.
berganda. . Profitabilitas
berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan

ISR.
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. Kinerja

lingkungan
berpengaruh
positif  terhadap
pengungkapan
ISR.

Tika
(2013)

Astuti

Dependen:
Islamic
Social
Reporting
Independen:
Profitabilitas,
Likuiditas,
Leverage

1. Objek
penelitian
dilakukan pada
perusahaan
yang terdaftar
pada Jakarta
Islamic Index
tahun 2010 —
2012.

2. Metode

analisis - data
menggunakan
analisis regresi
berganda.

. Return On Asset

(ROA)memilikipe
ngaruh tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).

. Return On Equity

(ROE)memilikipe

ngaruh tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).

. Current Ratio
(CR)memilikipen
garuh  signifikan
terhadap
pengungkapan
Islamic Social

Reporting (ISR).

. Debt to Asset Ratio

(DAR)memilikipe

ngaruh tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).
. Debt to Equity
Ratio

(DER)memilikipe
ngaruh tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).
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Nia Faradilla
(2018)

Dependen:
Islamic
Social
Reporting
Independen:
Good
Corporate
Governance,
danLeverage

1. Objek
penelitian
dilakukan pada
Bank  Umum
Syariah di
Indonesiatahun
2015-2017.

2. Teknik analisis
data
menggunakan
analisis regresi
berganda.

. Ukuran

. Ukuran

. Ukuran

. Ukuran

. DAR

Dewan
Komisaris  tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

Dewan
Direksi
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

Komite
Audit berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

Dewan
Pengawas Syariah
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

. Kepemilikan

Institusional tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

. Kepemilikan

Manajerial tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
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pengungkapan
ISR.
Amirul Dependen: 1. Objek . Ukuran dewan
Khoirudin Islamic penelitian komisaris
(2013) Social dilakukan pada berpengaruh
Reporting Bank Umum positif  terhadap
Independen: Syariah di pengungkapan
Corporate Indonesia pada ISR.
Governance periode 2010 — | 2. Ukuran dewan
2011. pengawas syariah
2. Teknik analisis tidak berpengaruh
data terhadap
menggunakan pengungkapan
analisis ISR.
deskriptif dan
inferensial.
Windi Asmara | Dependen: 1. Objek . Kinerja lingkungan
dan Safira | Islamic penelitian berpengaruh
(2016) Social dilakukan pada signifikan terhadap
Reporting perusahaan pengungkapan
Independen: yang terdaftar Islamic Social
Pengaruh pada Daftar Reporting (ISR).
kinerja Efek  Syariah | 2. Profitabilitas tidak
lingkungan dan - mengikuti bgrpgngaruh
e PR_OPER signifikan terhadap
= periode 2012 — pengungkapan
Karakteristik 2015. Islamic Social
perusahaan |2 Metode data | Reporting(ISR).
analisis  yang | 3. Ukuran perusahaan
digunakan berpengaruh
Statistik signifikan terhadap
deskriptif,ujias pengungkapan
umsi klasik dan Islamic Social
analisis regresi Reporting (ISR).
berganda. . Leverage tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan
Islamic Social
Reporting (ISR).
Lutfan  Dwi | Dependen: 1. Objek 1. Ukuran  komite
Ashyari Islamic penelitian audit berpengaruh
(2016) Social dilakukan positif dan
Reporting pada Bank signifikan
Independen: Umum terhadap

Syariah di
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Pengaruh
Corporate
Governance

Indonesia
periode 2011 -
2014.

2. Teknik
analisis data
menggunakan
analisisregresi
linier
berganda.

. Ukuran

pengungkapan
ISR.

. Komposisi dewan

komisaris
independen
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

dewan
pengawas syariah
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

. Kepemilikan

manajerial
berpengaruh
positif dan tidak
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

. Leverage

berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

. Likuiditas

berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
pengungkapan
ISR.

Anita
Anggraini dan
Mulyaning
Mulan (2015)

Dependen:
Islamic
Social
Reporting

Independen:

1. Objek
penelitian
dilakukan
pada
perusahaan

. Variabel

sizeberpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
tingkat
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Faktor yang terdaftar pengungkapan
Financial - pada Ji ISR.
Non periode 2012- | 2. Profitabilitas
Financial 2014. berpengaruh
2. Teknik secara positif dan
analisis data signifikan terhadap
menggunakan tingkat
analisis pengungkapan
regresi ISR.
berganda. . Leverage
berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
tingkat
pengungkapan
ISR.

. Jenis industri
berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
tingkat
pengungkapan
ISR.

. Ukuran dewan
komisaris
berpengaruh
secara positif dan
signifikan terhadap
tingkat
pengungkapan
ISR.

Tria  Karina | Dependen: 1. Objek . Ukuran
Putri (2014) Islamic penelitian Perusahaan
Social dilakukan berpengaruh
Reporting ) pada positif  signifikan
Independen: perusahaan .
Faktor- yang terdaftar terhadal? ISR di
Faktor Yang pada Indeks Indonesia.
Mempengaru Saham . Tipe Industri
hi Syariah berpengaruh
Indonesia positif  signifikan
(1SSI)periode terhadap ISR di
2011-2012. Indonesia
2. Teknik '
analisis data | 3- Surat Berharga
menggunakan Syariah
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analisis berpengaruh
regresi positif  signifikan
berganda. terhadap ISR di

Indonesia.

. Profitabilitas tidak

berpengaruh
secara signifikan

Indonesia.

terhadap ISR di

2.5 Kerangka Pemikiran

Teori legitimasi merupakan sebagai teori yang mendasari
pengungkapan ISR. Penggunaan teori legitimasi dalam penelitian ini
memiliki implikasi bahwa program yang dilakukan oleh perusahaan
dengan harapan untuk mendapatkan nilai positif dan legitimasi dari
masyarakat.

Berdasarkan riset-riset sebelumnya, ISR dapat dipengaruhi oleh
beberapa variabel vaitu Islamic corporate governance, profitabilitas,
kinerja lingkungan, dan leverage. ICG dinilai dapat mempengaruhi ISR
karena semakin baik penerapan ICG semakin tinggi pula tingkat
pengawasan yang dilakukan manajemen terhadap perusahaan sehingga
menekan manajemen untuk mengungkapkan ISR. Tingginya nilai
profitabilitas yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga tersedia sumber
dana yang cukup akan mempengaruhi ISR dan mendorong manajemen
untuk mengungkapkan ISR lebih rinci. Dengan meningkatnya kualitas

lingkungan menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan
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sekitar sehingga perusahaan akan melakukan pengungkapan ISR.
Perhitungan rasio leverage tinggi menyebabkan perusahaan mendapatkan
tekanan yang besar dari pihak ketiga sehingga memaksa perusahaan
untuk mengungkapkan ISR.

Kerangka pemikiran sebagai gambaran pengaruh antara
variabel independen terhadap variabel dependen lainnya. Dalam penelitian
ini, variabel independen (X), yaitu Mekanisme Corporate Governance
yang terdiri dari Islamic Corporate Governance (Xi), Kinerja Keuangan
(X2), Kinerja Lingkungan (Xs3), dan Leverage (X4), terhadap variabel
dependen () yaitu pengungkapan ISR.

Berdasarkan landasan teori yang telah
diuraikan, kerangka konseptual dalam penelitian “ ini dapat dirumuskan

seperti gambar dibawah ini :

Islamic Corporate

(+)

Governance (Xu) \
Kinerja Keuangan (Xz) ) gé%rgifiigg%l
KinerjaLingkungan (X3)
Leverage(Xa) (+)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.6 Hipotesis
2.6.1 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Islamic

Social Reporting

Islamic Corporate Governance adalah satu set peraturan atas
hubungan antara pemilik, manajer, investor, pemerintah, karyawan, dan
pemangku kepentingan berdasarkan nilai-nilai islam (Nugraha, 2019).

Dalam penelitian ini, sesuai dengan prinsip tata kelola Islami
bahwa semua unsur yang ada di tata kelola perusahaan berperan penting
dalam pengungkapan ISR, seperti dewan direksi, dewan komisaris, komite
audit, dan dewan pengawas syariah. Jumlah yang ada pada unsur tata
kelola perusahaan dinilai sangat mempengaruhi pengungkapan ISR,
karena semakin banyak jumlahnya, semakin = tinggi pula tingkat
pengawasan Yyang dilakukan terhadap manajemen sehingga menekan
manajemen untuk melakukan pengungkapan ISR (Asyhari, 2016). Pada
penelitian yang telah dilakukan - oleh Anggraini dan Wulan (2019),
Khoirudin (2013), Kurniawati dan Yaya (2017) membuktikan bahwa
ukuran dewan komisaris memberikan pengaruh  positif  terhadap
pengungkapan ISR, Faradilla (2018) juga membuktikan bahwa ukuran
dewan direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Ukuran
dewan pengawas syariah berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR
dibuktikan dengan penelitian dari Muslimah (2017) dan Rostiani (2018),
dan komite audit juga menghasilkan pengaruh positif terhadap

pengungkapan ISR sesuai dengan penelitian dari Asyhari (2016). Maka
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dari itu, pada penelitian ini menduga bahwa semakin banyak jumlah
komite audit, dewan pengawas syariah, dewan komisaris dan dewan
direksi, semakin besar pula pengungkapan ISR. Dengan demikian
hipotesis yang dikemukakan :
H: : Islamic Corporate Governance berpengaruh positif terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting.
2.6.2 Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Islamic Social Reporting
Kinerja keuangan merupakan hasil pencapaian perusahaan dalam
mengelola aset perusahaan dalam periode tertentu. Untuk mengukur
kinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas. Dalam penelitian ini,
rasio profitabilitas yang digunakan ialah Return On Assets (ROA). Return
on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
sejumlah aktiva perusahaan (Anggraini dan Wulan 2019). Perusahaan yang
berada pada posisi yang - menguntungkan cenderung melakukan
pengungkapan yang lebih rinci dalam laporan keuangan tahunannya.
Dengan besarnya nilai rasio profitabilitas, menunjukkan bahwa keuangan
perusahaan semakin baik dan sehat, sehingga mereka melakukan
pengungkapan informasi sebagai bentuk akuntabilitas dan transparansi
terhadap pemilik modal (Rostiani & Sukanta, 2018). Pada penelitian
sebelumnya Kurniawati dan Yaya (2017) membuktikan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social

Reporting. Maka dari itu, pada penelitian ini menduga bahwa semakin
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tinggi tingkat profitabilitas, semakin tinggi pula perusahaan dalam
mengungkapkan informasi tentang laporan keuangan perusahaan kepada
masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang mengungkapkan
bahwa perusahaan akan secara sukarela untuk melaporkan segala
aktivitasnya jika dirasa tidak merugikan bagi perusahaan maupun
masyarakat sekitar. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan :

H. : Kinerja Keuangan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

Islamic Social Reporting

2.6.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Islamic Social

Reporting

Kinerja = lingkungan merupakan Kinerja perusahaan dalam
menciptakan lingkungan yang baik (green). Perusahaan memberikan
perhatian terhadap lingkungan sebagai wujud peduli dan tanggung jawab
terhadap lingkungan (Fitriyani dan Mutmainah 2012).

Kinerja lingkungan dapat- mempengaruhi luasnya pengungkapan
tanggung jawab sosial (Asmara dan Safira 2016). Pada penelitian ini,
kinerja lingkungan dapat diukur menggunakan Program Penilaian
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dengan cara memberikan warna
pada peringkat yang dihasilkan perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan
peringkat baik dalam PROPER akan cenderung mengungkapkan Kkinerja
perusahaan dalam tanggung jawab sosial karena perusahaan telah merasa
peduli terhadap lingkungan sekitarnya. Semakin meningkatnya Kkualitas

baik terhadap lingkungan yang kemudian diungkapkan pada laporan
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tahunan, akan semakin menarik minat para investor untuk menanamkan
modal di perusahaan tersebut dan semakin terciptanya pandangan yang
baik bagi masyarakat sekitar bahwa perusahaan bertanggung jawab untuk
menjaga kelestarian alam tanpa melakukan pencemaran lingkungan
sekitar. Sehingga dapat dinilai bahwa semakin baik peringkat PROPER
yang didapatkan perusahaan akan mempengaruhi pengungkapan ISR. Pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kurniawati dan Yaya (2017)
membuktikan ~ bahwa  kinerja  lingkungan  berpengaruh  terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting. Dengan demikian hipotesis yang
dikemukakan :

Hs : Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan

Islamic Social Reporting.

2.6.4 Pengaruh Leverage terhadap Islamic Social Reporting

Leverage biasa digunakan untuk mengukur seberapa besar
ketergantungan perusahaan pada kreditur dalam membiayai perusahaan.
Rasio yang digunakan untuk mengukur leverage dalam penelitian ini
ialah Debt to Equity Ratio.

Leverage yang tinggi cenderung akan mendorong perusahaan
untuk melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang semakin
banyak. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan angka leverage yang
tinggi memiliki tekanan yang lebih besar dari bank, kreditur dan investor
sehingga memaksa perusahaan untuk melonggarkan tekanan ini dengan

melakukan banyak disclose dengan tujuan memberikan keyakinan pada
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bank, kreditur dan investor bahwa perusahaan tidak melanggar perjanjian
pinjaman yang ada (Asyhari 2016).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan Astuti (2013)
dan Anggraini dan Wulan (2019) membuktikan bahwa leverage yang
menggunakan DER memberikan pengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan ISR. Dengan demikian, hipotesis dalam dikemukakan
dalam penelitian ini :

Hs : Leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic

Social Reporting.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian ini. Berdasarkan
filsafat positivisme, penelitian ini menyelidiki sampel tertentu dan menggunakan
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dibuat (Sugiyono, 2017).
3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sejumlah objek dan subjek yang memiliki
ciri-ciri_yang memenuhi Syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah
penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan sampel.
Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan yang terdaftar pada Daftar
Efek Syariah pada tahun 2015-2020. Penelitian tentang ISR pada saham
syariah belum banyak dilakukan sehingga tidak banyak diketahui
penerapan ISR diluar perbankan. Disamping itu perusahan yang terdaftar
pada Daftar Efek Syariah cara pengelolaan usahanya dilakukan
berdasarkan prinsip syariah, sehingga diharapkan juga menyajikan ISR.
Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan dijadikan penelitian.
Adapun kriteria yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini ialah
sebagai berikut :
1. Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah dan mengikuti

PROPER pada tahun 2015-2020.

38
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2. Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah dan
mempublikasikan annual reportnya pada tahun 2015-2020.
3. Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah pada tahun
2015-2020 dan menggunakan mata uang rupiah.

3.3 Sumber dan Jenis Data

Sumber data diperoleh dari Daftar Efek Syariah yang secara
berturut-turut  selama tahun 2015-2020 mengikuti PROPER dan
mempublikasikan annual reportnya. Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini ialah data sekunder yang merupakan sumber data tidak
langsung yang bersifat mendukung keperluan data primer (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini data sekunder yang digunakan yaitu laporan
tahunan (annual report) pada tahun 2015-2019 dari perusahaan yang
masuk pada Daftar Efek Syariah (DES).
34 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan -data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan metode studi dokumentasi, yaitu cara memperoleh data dan
informasi melalui buku, dokumen atau flaporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian (Sugiyono, 2017). Metode ini menggunakan
nama-nama perusahaan yang masuk pada Daftar Efek Syariah tahun 2015-
2020 dan mengikuti PROPER pada tahun 2015-2020. Perusahaan yang
masuk pada Daftar Efek Syariah diperoleh melalui situs (www.ojk.go.id),
sedangkan data perusahaan yang mengikuti PROPER diperoleh dari situs

Kementerian Lingkungan Hidup (proper.menlhk.go.id). Selanjutnya, data
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perusahaan  berupa annual report diperolen pada situs BEI
(www.idx.go.id). Data perusahaan tersebut digunakan untuk mengisi
indeks Islamic Social Reporting.
3.5 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menggunakan empat variabel bebas (independen)
dan satu variabel terikat (dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini
meliputi Islamic Corporate Governance, Kinerja Keuangan, Kinerja
Lingkungan dan Leverage. Sedangkan variabel terikat pada penelitian ini
ialah Islamic Social Reporting.
3.5.1 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Islamic Corporate Governance

Islamic Corporate Governance (ICG) merupakan hubungan antara
pemilik, ‘manajer, investor, pemerintah, karyawan, dan pemangku
kepentingan = berdasarkan niai-nilai islam = (Nugraha, 2019). Pada
penelitian ini, ICG diukur menggunakan skor indeks penerapan Good
Governance Bisnis Syariah (GGBS) (Rahmaningtyas, 2019). Indeks
GGBS ini diatur oleh KNKG (2011) dalam penelitian Syafei (2013)
yang terdiri dari 4 elemen vyaitu struktur dan mekanisme kerja dewan
komisaris yang terdiri dari 12 poin di dalamnya, elemen selanjutnya
ialah struktur dan mekanisme kerja dewan pengawas syariah yang terdiri
dari 4 poin, elemen ketiga struktur dan mekanisme kerja direksi yang

terdiri dari 11 poin, dan elemen yang terakhir merupakan informasi



41

tambahan lainnya yang terdiri dari 9 poin.Cara pengukurannya dengan
memberikan nilai 1 jika indikator yang dimaksud diungkapkan dalam
laporan  keuangan, dan nilai O jika tidak. Jika perusahaan
mengungkapkan seluruh indikator dalam laporan keuangan, maka nilai
penuh berjumlah 36. Pengungkapan item pada ICG disajikan pada lampiran 2.

Rumusdariunsur-unsur yangterdapat padapenelitianinisebagai berikut:

Jumlahitemyangdiungkapkan

ICG=

- Totaljumlahitemyang seharusnya diungkapkan

2. Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan hasil yang telah dicapai perusahaan
dalam mengelola aset perusahaan secara efektif pada periode tertentu
(Chasanah, 2015). Rasio yang digunakan dalam pengukuran Kkinerja
keuangan ialah rasio profitabilitas, yang diukur melalui jumlah asetnya
atau bisa disebut Return On Assets (ROA). ROA memiliki fungsi untuk
mengukur  efektivitas perusahaan dalam menghasilkan laba dengan
memanfaatkan aset yang dimilikinya (Astuti, 2013). Rumus untuk

menghitung ROA adalah sebagai berikut :

LabaBersih
ROA=———"———
TotalAset

3. Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan upaya suatu perusahaan dalam
menjaga lingkungan sekitar dan menciptakan lingkungan hidup yang
baik(Kurniawati dan Yaya 2017). Pengukuran Kkinerja lingkungan pada
penelitian ini menurut Kurniawati dan Yaya (2017) mengacu pada

prestasi perusahaan dalam mengikuti program pemerintah PROPER
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(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) yang dilakukan oleh
Kementerian Lingkungan Hidup.Kinerja lingkungan diukur dengan cara
memberikan skor untuk masing-masing warna peringkat yang diperoleh
perusahaan, yaitu :

PeringkatPROPER:

e Emas 5

e Hijau 4

e Biru 23

e Merah 2

e Hitam 1
4, Leverage

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan
kewajibannya keuangan baik jangka panjang maupun jangka pendek jika
perusahaan dilikuidasi (Faradilla, 2018). Pada penelitian ini, leverage
diukur dengan menggunakan Debt To Equity Ratio (DER). DER
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas
(Muslimah, 2017). Rumus yang digunakan untuk mengukur DAR adalah

sebagai berikut

D _TotalHutang
TotalEkuitas

3.5.2 Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen pada penelitian ini

ialah Islamic Social Reporting.
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Islamic  Social Reporting (ISR) merupakan pengungkapan
tanggung jawab sosial yang dilakukan secara sukarela (Putri, 2014). ISR
dapat diukur melalui nilai (score) dari indeks ISR masing-masing
perusahaan setiap tahun. Nilai indeks ISR diperoleh melalui metode
analisis isi (content analysis) pada laporan tahunan perusahaan.

Indeks ISR pada penelitian ini terdiri dari 43 pokok
pengungkapan yang tersusun dalam 6 tema sesuai penelitian dari Othman,
Thani, and Ghani (2009).Pengklasifikasian indeks ISR yang digunakan
dalam penelitian ini disajikan pada lampiran 3. Masing-masing dari
pokok pengungkapan memiliki nilai 1 dan O. Nilai 1 akan diberikan jika
pokok pengungkapan dalam ISR terdapat pada data perusahaan, dan nilai
0 akan diberikan jika- sebaliknya. Nilai-nilai tersebut kemudian di total
sehingga memperoleh nilai terbesar berjumlah 43, dan nilai terkecil
berjumlah 0 dalam setiap tahun. Setelah selesai pemberian nilai (scoring)
pada indeks ISR, maka besarnya disclosure level ditentukan dengan

rumus sebagai berikut :

i umlah score disclosure yang dipenuhi
Disclosure Level = yang dip

Jumlah skor maksimum
3.6 Teknik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan metode
uji analisis regresi linier berganda. Analisis dilakukan dengan beberapa
tahapan sebagai berikut:

3.6.1 Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau
deskripsi variabel-variabel yang ada pada penelitian ini. Pengukuran yang
digunakan mencakup nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, median
dan standar deviasi yang disajikan dalam tabel numerik yang dihasilkan
dari pengolahan data (Ghozali, 2018).

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan
regresi linier berganda untuk memastikan bahwa data penelitian valid,
tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya bersifat
efisien(Ghozali, 2018).Uji asumsi Kklasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heterosdastisitas.
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji -apakah nilai residual
pada model regresi antara variabel dependen dan variabel independen
berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018). Proses pada pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov.

Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas dengan
cara membandingkan distribusi data yang akan diuji normalitasnya
dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku merupakan data
yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan diasumsikan
normal. Apabila signifikan di bawah 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan, dan apabila signifikan di atas 0,05 maka tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data
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normal baku, yang berarti bahwa data yang diujikan normal (Ghozali,
2018).
3.6.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas merupakan uji yang dilakukan untuk
memastikan apakah dalam sebuah model regresi terdapat korelasi atau
hubungan yang linear antar variabel independen (Ghozali, 2018). Untuk
mendeteksi multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance
atau Variance Inflating Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 10 dan atau
nilai Tolerance> 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinearitas. Jika sebaliknya maka dapat disimpulkan bahwa
multikolinearitas telah terjadi dalam model penelitian.
3.6.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi  ada dikarenakan pengkajian yang berurutan
sepanjang waktu yang saling berkaitan satu sama lain (Ghozali, 2018).
Munculnya permasalahan ini- karena residual tidak bebas dari satu
observasi ke observasi lainnya. Sedangkan model yang baik adalah model
yang terbebas dari autokorelasi. Cara untuk menentukan kriteria ada atau
tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Runs Test. Digunakannya
Runs Test berfungsi untuk melihat apakah data residual terjadi secara
random atau tidak (sistematis). Untuk melakukan uji ini, pertama-tama
dibuat hipotesis dasar, yaitu :

HO :residual (res_1) random (acak)

HA :residual (res_1) tidak random
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Dengan hipotesis dasar di atas, maka dasar pengambilan
keputusan uji statistik dengan Runs Test menurut Ghozali (2018) adalah :
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka HO ditolak

dan HA diterima. Hal ini berarti data residual terjadi secara tidak
random (sistematis).

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka HO diterima
dan HA ditolak. Hal ini berarti data residual terjadi secara random
(acak).

3.6.2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam
model regresi = terjadi Kketidaksamaan = variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
(Ghozali, 2018).Untuk melakukan uji heteroskedastisitas menggunakan Uji
Glejser (Ghozali, 2018). Dasar pengambilan keputusan pada uiji
heteroskedastisitas yaitu :

1. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikannya
menunjukan angka lebih besar dari 0,05.

2. Dikatakan terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikannya
menunjukan angka lebih kecil dari 0,05.

3.6.3 Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah

analisis regresi linier berganda karena variabel independennya lebih dari
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satu. Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan antara ISR
dengan  variabel-variabel  independennya. = Model  regresi  yang
dikembangkan untuk menguji hipotesis-hipotesis pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

ISR = a + B1ICG + PKK + PsKL +BsLEV + e

Keterangan :

ISR . Islamic Social Reporting

o . Konstata

Bi . Koefisiensi Regresi (i = 1,2,3,4)
ICG . Islamic Corporate Governance
KK : Kinerja Keuangan

KL :  Kinerja Lingkungan

LEV : Leverage

e . error

3.6.3.1 Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R?)

Koefisiensi determinasi yang disimbolkan dengan R? digunakan
untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang
diberikan variabel independen secara simultan terhadap variabel
dependen.Nilai koefisiensi determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila
nilai R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen hampir memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen (Ghozali, 2018).
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3.6.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F ini memiliki tujuan untuk menunjukkan apakah
semua variabel independen yang dimasukkan pada model memiliki
pengaruh yang simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05
(0=5%). Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai
berikut:

1. Jika nilai signifikanst F > 0,05 maka koefisien regresi tidak
signifikansi. Int berarti bahwa secara simultan keempat variabel
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Jika nilai signifikan F < 0,05 maka koefisien regresi signifikan. Ini
berarti secara simultan keempat variabel independen mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

3.6.3.3 Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing
variabel independen secara parsial (individu) dalam menjelaskan perilaku
variabel dependen(Ghozali, 2018).Pengujian dilakukan dengan
menggunakan significance level 0,05 (0=5%). Penerimaan dan penolakan
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi t> 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien

regresi tidak signifikan). Yang berarti bahwa secara parsial variabel
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independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen.

. Jika nilai signifikansi t< 0,05 dan arah koefisiensi regresi
sama dengan arah hipotesis maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan). Yang berarti secara parsial variabel independen

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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4.1

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar

pada Daftar Efek Syariah tahun 2015 - 2020. Metode penentuan sampel

yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode purposive sampling,

yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu dan

diperoleh sampel sebanyak 29 perusahaan. Penentuan sampel berdasarkan

pertimbangan Kriteria sebagai berikut :

Tabel 4.1
Penentuan Sampel

No.

Kriteria Sampel

Jumlah

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
pada tahun 2015-2020

445

Perusahaan yang tidak terdaftar pada Daftar Efek
Syariah dan tidak mengikuti PROPER pada tahun
2015-2020

(385)

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
dan mengikut PROPER pada tahun 2015-2020

60

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
dan tidak mepublikasikan annual reportnya pada
tahun 2015-2020

(19)

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah
dan mempublikasikan annual reportnya pada tahun
2015-2020

41

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah,
tidak mengikuti PROPER pada tahun 2015-2020, dan
tidak menggunakan mata uang rupiah

(12)

Perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah,
mengikuti PROPER pada tahun 2015-2020, dan
menggunakan mata uang rupiah

29

50
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Jumlah sampel per tahun 29
Jumlah tahun pengamatan 6
Jumlah sampel penelitian akhir 174

Dari metode penentuan sampel yang dilakukan diperoleh 445
perusahaan Daftar Efek Syariah, namun 385 perusahaan diantaranya tidak
memenuhi kriteria mengikuti PROPER, sehingga hanya 60 perusahaan
yang tersisa. Dari 60 perusahaan tersebut, 19 perusahaan tidak memenuhi
kriteria mempublikasikan secara keseluruhan annual reportnya dari tahun
2015 — 2020 sehingga tersisa 41 perusahaan, dan diantara 41 perusahaan
terdapat 12 perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah sesuai
dengan kriteria, sehingga didapatkan sampel perusahaan yang memenuhi
kriteria sebanyak 29 perusahaan. Oleh karena penelitian menggunakan 6
tahun pengamatan, maka keseluruhan data observasi yang digunakan ada
sebanyak 174 data observasi.

Namun di dalam data tersebut diindikasi terdapat outlier
(Residual casewise = diagnostics) karena ada beberapa yang dinilai
menyimpang jauh dari data-data lainnya. Maka dari itu, beberapa data
yang bernilai ekstrim harus dikeluarkan dari data penelitian dengan
casewise diagnostics, sehingga jumlah data obersevasi sebanyak 154
perusahaan dalam 6 tahun.

4.2 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberi gambaran atau

deskripsi variabel-variabel yang ada pada penelitian ini, yaitu variabel

Islamic Corporae Governance, Kkinerja keuangan, Kkinerja lingungan,
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leverage, dan Islamic Social Reporting. Gambaran ini encakup nilai rata-

rata (mean), maksimum, minimum, median dan standar deviasi. Hasil

pengujian statistik deskriptif dapat diketahui pada tabel berikut ini :

Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Tabel 4.2

Variabel | N Minimum | Maximum | Mean Std'_ .
Deviation

ICG 174 52,780 66,67 60,4885 3,70793
KK 174 -40,14 221,19 8,2103 18,56705
KL 174 2 s 3,2874 ,61594
LEV 174 A 315,90 73,3960 57,10128
ISR 174 20,93 41,86 28,0540 5,13757

ICG : Islamic Corporate Governance

KK : Kinerja Keuangan

KL : Kinerja Lingkungan

LEV : Leverage

ISR : Islamic Social Reporting

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat dijelaskan analisis
statistik deskriptif sebagai berikut :
1. Islamic Corporate Governance

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel Islamic
Corporate Governance yang diukur dengan menggunakan skor indeks
penerapan Good Governance Bisnis Syariah, diperoleh nilai minimum
sebesar 52,78 yaitu perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk. Tahun 2019 dan
nilai maksimum sebesar 66,67 yaitu perusahaan PT. Kino Indonesia Thbk.
Nilai penyimpangan pada Islamic Corporate Governance sebesar 3,70793

yang lebih rendah dari rata-rata yaitu 60,4885. Maka dapat disimpulkan
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bahwa penyebaran data dari variabel Islamic Corporate Governance
dalam penelitian ini menyeluruh dan variabel Islamic Corporate
Governance memiliki tingkat akurasi yang belum baik karena nilai rata-
rata yaitu 60,4885 nilainya lebih kecil dibandingkan dengan nilai
mediannya yaitu 61,1111.
2. Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel Kkinerja
keuangan yang diukur dengan return on asset diperoleh nilai minimum
sebesar -40,14 yaitu perusahaan PT. Keramika Indonesia Assosiasi Tbk.
Tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 221,19 yaitu perusahaan PT.
Phapros Thk. Nilai penyimpangan pada kinerja keuangan sebesar 18,567
yang lebih besar dari rata-rata yaitu 8,21. Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran data dari variabel Kinerja keuangan dalam penelitian ini tidak
menyeluruh dan variabel Kinerja keuangan memiliki tingkat akurasi yang
baik karena nilai rata-rata yaitu 8,21 nilainya lebih besar dibandingkan
dengan nilai mediannya yaitu 5,909.
3. Kinerja Lingkungan

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel kinerja
lingkungan yang diukur dengan peringkat PROPER  diperoleh nilai
minimum sebesar 2 yaitu perusahaan PT. Trisula Texstile Industries Thbk.
Tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 5 yaitu perusahaan PT. Bukit
Asam Tbk Tahun 2020. Nilai penyimpangan pada kinerja keuangan

sebesar 0,6159 yang lebih kecil dari rata-rata yaitu 3,287. Maka dapat
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disimpulkan bahwa penyebaran data dari variabel kinerja keuangan dalam
penelitian ini  menyelurun dan variabel kinerja lingkungan memiliki
tingkat akurasi yang baik karena nilai rata-rata yaitu 3,287 nilainya
lebih besar dibandingkan dengan nilai mediannya vyaitu 3,0.
4, Leverage

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel leverage yang
diukur dengan debt to equity ratio diperoleh nilai minimum sebesar 0,11
yaitu perusahaan PT. Malindo Feedmill Tbk. Tahun 2016 dan nilai
maksimum sebesar 315,9 yaitu perusahaan PT. Unilever Indonesia Tbk
Tahun 2020. Nilai penyimpangan pada leverage sebesar 57,101 yang
lebih kecil dari rata-rata yaitu 73,396. Maka dapat disimpulkan bahwa
penyebaran data dari variabel leverage dalam penelitian ini menyeluruh
dan variabel leverage memiliki tingkat akurasi yang baik karena nilai
rata-rata yaitu 73,396 nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai
mediannya yaitu 59,81.
5. Islamic Social Reporting

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel Islamic Social
Reporting yang diukur dengan indeks ISR diperoleh nilai minimum
sebesar 20,93 yaitu perusahaan PT. Aneka Tambang Tbk. Tahun 2018
dan nilai maksimum sebesar 41,86 yaitu perusahaan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Tbk Tahun 2018. Nilai penyimpangan pada Islamic Social
Reporting sebesar 5,137 yang lebih kecil dari rata-rata yaitu 28,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa penyebaran data dari variabel Islamic Social
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Reporting dalam penelitian ini menyeluruh dan variabel Islamic Social
Reporting memiliki tingkat akurasi yang baik karena nilai rata-rata yaitu
28,06 nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai mediannya yaitu
25,58.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan
regresi linier berganda untuk memastikan bahwa data penelitian valid,
tidak bias, konsisten, dan penaksiran koefisien regresinya bersifat efisien.
Uji asumsi kasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji
autokorelasi, uji heterosdastisitas.
4.3.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji -apakah nilai residual
pada model regresi antara variabel dependen dan variabel independen
berdistribusi ‘normal atau tidak. -Pada penelitan ini menggunakan uji
statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji ini merupakan pengujian normalitas
dengan cara membandingkan distribusi  data yang akan diuji
normalitasnya dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku
merupakan data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score
dan diasumsikan normal. Apabila signifikan di bawah 0,05 maka terdapat
perbedaan yang signifikan, dan apabila signifikan di atas 0,05 maka tidak

terdapat perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan
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data normal baku, yang berarti bahwa data yang diujikan normal. Hasil
uji normalitas dapat diketahui sebagai berikut :

Tabel4.3
Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lUnstandardized
Residual

N 174
Normal Parametersab Mean 0000000

Std. Deviation 1.87569118
Most Extreme Differences Absolute 185

Positive 185

Negative 101
Kolmogorov-SmirnovZ D.442
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

a. TestdistributionisNormal.

b.Calculatedfrom data.
Sumber : Dataprimeryangdiolah

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat hasil uji Kolmogorov Smirnov
dimana diperoleh nilai Z sebesar 2,442 dengan signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena nilai signifikansi lebith besar dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa data residual pada model regresi belum terdistribusi
normal. Untuk menormalkan data, maka dihilangkan data outlier dan
melakukan transformasi data. Adapun hasil uji normalitas sesudah
menghilangkan data outlier dan melakukan transformasi data dapat

diketahui pada tabel berikut :



Hasil Uji Kolmogorov Smirnov

Tabel 4.4

Sesudah Outlier dan Transformasi Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

lUnstandardized
Residual

N 154
Normal Parametersab Mean 0000000

Std. Deviation 09976805
Most Extreme Differences Absolute 066

Positive 066

Negative -.058
Kolmogorov-Smirnov Z 821
Asymp. Sig. (2-tailed) 511

a. Testdistributionis Normal.

b.Calculatedfromdata.
Sumber : Datasekunderyangdiolah

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat hasil uji Kolmogorov Smirnov
dimana diperoleh nilai Z sebesar 0,821 dengan signifikansi sebesar
0,511. Oleh karena nilai signifikansi' lebih besar dari 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa data residual pada model regresi telah terdistribusi
normal.
4.3.1.2 Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas merupakan uji yang dilakukan untuk
memastikan apakah dalam sebuah model regresi terdapat korelasi atau
hubungan yang linear antar variabel independen. Uji multikolinearitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai
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Variance Inflation Factor (VIF). Hasil pengujian multikolinearitas dapat
diketahui pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Multikolinearitas

_ Collinearity Statistics
No Variabel
Tolerance VIF
1 Islamic Corporate Governance | ,852 1,173
2 Kinerja Keuangan ,730 1,370
3 Kinerja Lingkungan 731 1,367
4 Leverage 937 1,067

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 4.5. menunjukkan hasil pengujian multikolinearitas, dimana
variabel Islamic Corporate Governance memiliki nilai tolerance sebesar
0,852 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,173, variabel
kinerja keuangan (ROA) memiliki nilai tolerance sebesar 0,730 dan nilai
VIF sebesar 1,370, variabel Kinerja lingkungan (PROPER) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,731 dan nilai VIF sebesar 1,367, dan variabel
leverage (DER) memiliki nilai tolerance sebesar 0,937 dan nilai VIF
sebesar 1,067 Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa variabel Islamic
Corporate Governance, kinerja keuangan, kinerja lingkungan dan leverage
memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas

pada model regresi.
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Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi

antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu

(time series) atau ruang (cross section), metode yang digunakan untuk uji

autokorelasi ialah uji Runs test. Hasil uji autokorelasi dapat diketahui

pada tabel berikut :

Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi (Runs Test)

Unstandardized

Test Value? -.01557
Cases < Test Value 77
Cases >= Test Value 77

Total Cases 154

Number of Runs 80
Y .323
Asymp. Sig. (2-tailed) 746

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan hasil autokorelasi yang terdapat pada tabel

4.6

dengan uji runs test diperoleh nilai tes sebesar -0,1557, dan signifikansi

nilai Z sebesar 0,746. Dari hasil tersebut diperoleh jumlah Runs sebesar

80. Oleh karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat

dikatakan tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

4.3.1.4 Uji Heterosdastisitas

Dalam modell regresil, uji heteroskedastisitas digunakan untuk

mengetahui apakah variancel dari residual satu pengamatan dan residual yang
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lain tidak sama. Jika variancel dari residual satu pengamatan dan residual yang

lain tetap sama, maka ini disebut homoskedastisitas. Untuk mendeteksi gejala

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uji statistik dengan uji Glejser.

Tabel4.7
Hasil UjiGlejser

lUnstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta

Il  (Constant) 207 096 2.163 .032

ICG -.002 1001 -.153 L1.766 .079

KK 001 .001 .090 961 .338

KL 004 .009 .038 404 .686

LEV 1.546E-5 .000 1011 1139 .890

a. DependentVariable: AbsRes

Sumber:Datasekunderyangdiolah

Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji glejser dimana diketahui variabel Islamic

Corporate Governance memiliki nilai signifikansi sebesar 0,079, variabel

kinerja keuangan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,338, variabel

kinerja lingkungan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,686 dan variabel

leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,890. Dari hasil tersebut

menunjukkan masih terdapat masalah heterokedastisitas dalam

model regresi pada dalam penelitian ini.



4.3.2

Analisis Regresi Linier Berganda
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Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan
hubungan antara ISR dengan variabel-variabel independennya. Hasil
analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Tabel4.8
Hasil AnalisisRegresi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients | Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) }.190 1161 06.019 .000
ICG 014 .002 L.459 L6.237 .000
KK 005 1002 1230 D 890 004
KL 015 1015 L.079 L.997 1320
LEV .0003 .000 L.107 L1.521 1130

a. DependentVariable: LnISR

Sumber : Datasekunderyangdiolah

berikut

Dari hasil analisis regresi, maka diperoleh persamaan sebagai

ISR= 4,190 - 0,014)cc + 0,005k - 0,015«L

Hasil persamaan regresi menunjukkan bahwa :

- 0,0008.ev

1. Nilai konstanta sebesar 4,190 menunjukkan bahwa apabila tanpa ada

pengaruh Islamic Corporate Governance, Kkinerja keuangan, Kinerja

lingkungan dan leverage, maka nilai Islamic Social Reporting adalah

sebesar 4,190.
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2. Variabel Islamic Corporate Governance memiliki nilai koefisien
sebesar -0,014 dengan arah negatif, yang menunjukkan
bahwa apabila nilai Islamic Corporate Governance meningkat 1%,
maka nilai Islamic Social Reporting akan menurun sebesar 0,014%.

3. Variabel kinerja keuangan memiliki nilai koefisien sebesar 0,005
dengan arah positif, yang menunjukkan bahwa apabila nilai kinerja
keuangan meningkat 1%, maka nilai Islamic Social Reporting akan
meningkat sebesar 0,005%.

4. Variabel kinerja lingkungan memiliki nilai koefisien sebesar -0,015
dengan arah negatif, yang menunjukkan bahwa apabila nilai kinerja
lingkungan meningkat 1%, maka nilai Islamic Social Reporting akan
menurun sebesar 0,015%.

5. Variabel leverage memiliki nilai koefisien sebesar -0,0003 dengan
arah negatif, yang menunjukkan bahwa apabila nilai leverage
meningkat 1%, maka nilai Islamic Social Reporting akan menurun
sebesar 0,0003%.

4.3.3  Uji Hipotesis

4.3.3.1 Uji Koefisiensi Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasil (R?) pada intinya menunjukkan seberapa jauh
kemampuan model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasil berkisar antara nol dan satu, dan nilai R? yang kecil menunjukkan
seberapa baik variabel variabel independen menjelaskan variasi variabel

dependen yang sangat terbatas. Koefisien Determinasi dapat dilihat dari nilai
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Adjusted R? pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi dependen. Hasil uji koefisien determinasi
diketahui sebagai berikut :

Tabel4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

AdjustedR )
Model R R Square Std. Error ofthe Estimate
Square
1 .5592 .313 .294 .10110

Sumber : Data sekunder yang diolah

Tabel 4.9 di atas diketahui bahwa dari pengujian koefisien
determinasi diperoleh nilai Adjusted R? sebesar 0,294. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel Islamic Corporate Governance, Kkinerja
keuangan, Kinerja lingkungan dan leverage mampu menjelaskan variabel
Islamic Social Reporting sebesar 29,4% dan sisanya sebesar 60,6%
dipengaruhi oleh variabel lain.
4.3.3.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F ini bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen dalam model mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan.

Hasil uji F dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 4.10
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares  (df Mean Square F Sig.
[l  Regression 693 4 1173 16.952 .0002
Residual 1.523 149 .010
Total P.216 153

a. Predictors: (Constant), LEV, ICG, KL, KK

b. DependentVariable: LnISR
Sumber: Datasekunderyangdiolah

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari hasil uji F, dimana
diperoleh nilar F-hitung sebesar 16,952 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0=0,05), maka
dapat dikatakan bahwa variabel Islamic Corporate Governance, kinerja
keuangan, Kinerja lingkungan dan leverage secara Simultan atau bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting.
4.3.3.3 Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing
variabel independen secara parsial (individu) dalam menjelaskan perilaku

variabel dependen. Hasil uji t dapat diketahui sebagai berikut :
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Tabel4.11
Hasil Ujit
Model ! Sig.
1 (Constant) P6.019 .000
ICG 16.237 .000
KK P.890 .004
KL -.997 .320
LEV 11.521 1130

Sumber : Datasekunderyangdiolah

1. Pengujian Hipotesis 1

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh Islamic
Corporate Governance terhadap Islamic Social Reporting yang tersaji
pada tabel 4.11, diperoleh nilai t-hitung sebesar -6,237 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 Oleh karena nilai signifikansi t lebih kecil dari
0,05 (<0=0,05), maka Ho ditolak dan H1 ditolak. Artinya bahwa Islamic
Corporate Governance berpengaruh negatif signifikan terhadap Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek
Syariah tahun 2015-2020. Dengan kata lain semakin luas Islamic
Corporate  Governance yang diungkapkan perusahaan, maka
pengungkapan Islamic Social Reporting yang dilakukan perusahaan akan
menurun.
2. Pengujian Hipotesis 2

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh kinerja

keuangan terhadap Islamic Social Reporting yang tersaji pada tabel 4.11,
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diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,890 dan nilai signifikansi sebesar 0,004.
Oleh karena nilai signifikansi t lebih kecil dari 0,05 (>0=0,05), maka Ho
diterima dan H> diterima. Artinya bahwa kinerja keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap Islamic Social Reporting pada perusahaan yang
terdaftar pada Daftar Efek Syariah tahun 2015-2020. Dengan kata lain
peningkatan kinerja keuangan yang dimiliki perusahaan akan diikuti
dengan peningkatan pengungkapan Islamic Social Reporting.
3. Pengujian Hipotesis 3

Berdasarkan  hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh Kinerja
lingkungan terhadap islamic Social Reporting yang tersaji pada tabel
4.11, diperoleh nilai t-hitung sebesar -0,997 dan nilai signifikansi sebesar
0,320. Oleh karena nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05 (>a=0,05),
maka Ho diterima dan Hs ditolak. Artinya bahwa Kkinerja lingkungan
tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting pada
perusahaan yang terdaftar pada Daftar Efek Syariah tahun 2015-2020.
Dengan kata lain peningkatan  kinerja lingkungan yang dimiliki
perusahaan tidak mempengaruhi penungkapan islamic Social Reporting.
4. Pengujian Hipotesis 4

Berdasarkan hasil uji-t untuk mengetahui pengaruh leverage
terhadap Islamic Social Reporting yang tersaji pada tabel 4.11, diperoleh
nilai t-hitung sebesar -1,521 dan nilai signifikansi sebesar 0,130. Oleh
karena nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05 (<0=0,05), maka Ho

diterima dan Hs ditolak. Artinya bahwa leverage tidak berpengaruh
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signifikan terhadap Islamic Social Reporting pada perusahaan yang
terdaftar pada Daftar Efek Syariah tahun 2015-2020. Dengan kata lain
tingkat Leverage tidak memberikan dampak apapun kepada perusahaan
untuk mengungkapkan Islamic Social Reporting.
4.4 Pembahasan
441 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Islamic

Social Reporting

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa dengan adanya
Islamic Corporate = Governance dinilai membawa pengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Dengan kata
lain, semakin banyak skor yang didapatkan pada pengungkapan Islamic
Corporate Governance-akan membuat pengungkapan pada Islamic Social
Reporting  mengalami penurunan. Sehingga dinilai semakin luasnya
struktur dan mekanisme dari dewan komisaris, direksi, pengawas syariah,
dan informasi lain yang diungkapkan, akan membuat perusahaan tidak
efektif dalam pengawasan pemenuhan prinsip syariah dalam kegiatan
operasionalnya sehingga pengungkapan Islamic Social Reportingnya
mengalami  penurunan. Kualitas pengungkapan Islamic  Corporate
Governance pada perusahaan non keuangan dinilai masih baru, dan
tergolong dalam masa pertumbuhan sehingga kualitasnya masih sangat
rendah yang menjadikan faktor ini belum memberikan dampak yang

positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosialnya.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Deviani
(2018) yang mengungkapkan bahwa Islamic Corporate Governance
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting dan
berbanding terbalik dengan pengungkapan Asyhari (2016) yang
menyatakan bahwa Corporate Governance memiliki pengaruh positif
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
4.4.2 Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Islamic Social Reporting

Berdasarkan hasil  pengujian  menunjukkan bahwa kinerja
keuangan memiliki * peran positif dalam meningkatkan pengungkapan
Islamic Social Reporting, artinya bahwa perusahaan dengan angka
profitabilitas yang tinggi dinilai lebih baik dan sehat dalam keuangannya,
sehingga dapat memicu perusahaan mengungkapkan informasi perusahaan
secara transparansi terhadap masyarakat umum.Hal tersebut memacu
perusahaan untuk terus meningkatkan laba perusahaan dan semakin
memotivasi para manajemen untuk menyajikan informasi yang lebih luas
lagi guna meyakinkan para investor agar meningkatkan kompensasi
terhadap manajemen. Hasil ini juga sejalan dengan teori legitimasi yang
mengungkapkan bahwa perusahaan akan melaporkan segala aktivitasnya
secara sukarela jika memang tidak menimbulkan kerugian untuk
perusahaan maupun masyarakat sekitar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Kurniawati dan
Yaya (2017) dan Anggraini dan Wulan (2019)yang menyatakan bahwa

profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan Islamic Social
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Reporting. Namun hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian dari
Putri (2014)dan Astuti (2013), yang mengemukakan bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting.

44.3 Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Islamic Social

Reporting

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting, yang artinya kinerja lingkungan
yang telah dilakukan perusahaan tidak memicu para manajemen untuk
mengungkapkan laporan sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
baik buruknya kinerja lingkungan, perusahaan akan tetap mengungkapan
Islamic Social Reporting.

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan
sampel mendapatkan peringkat PROPER Kkategori biru yang artinya
tingkat pelaksanaan operasional perusahaan berbasis lingkungan berada
pada tengah-tengah, berarti sudah cukup banyak perusahaan sampel yang
fokus dalam masalah lingkungan. Dengan banyaknya perusahaan yang
sudah mengikuti PROPER dan dinilai cukup konsendengan masalah
lingkungan, membuat manajemen tidak perlu membahas lebih lanjut dan
lebih luas tentang pengungkapan tanggung jawab sosialnya karena
masyarakatpun sudah memiliki pandangan yang baik terhadap perusahaan.

Jadi bisa disimpulkan bahwa semakin baik kinerja lingkungan yang
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dihasilkan perusahaan belum tentu meningkatkan pengungkapan tanggung
jawab sosialnya.

Penelitian ini sesusai dengan hasil dari penelitian Aini et al.
(2017) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting,
dan Dbertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmara dan
Safira (2016) yang membuktikan bahwa kinerja lingkungan membawa
pengaruh  positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting.
444 Pengaruh Leverage terhadap Islamic Social Reporting

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa leverage tidak
berpengaruh signifikan- terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Dengan kata lain, besar kecilnya jumlah leverage tidak memberikan
dampak apapun terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting.
Ini menujukkan bahwa leverage bukanlah satu-satunya indikator bagi para
kreditor untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang-hutangnya. Para investor dan kreditor dapat memperoleh informasi
tentang perusahaan dengan alternatif lain selain melalui laporan tahunan,
seperti bertanya langsung kepada pihak perusahaan atau laporan atau data
lain yang dihasilkan perusahaan, sehingga dari kreditor pun tidak terlalu
menuntut perusahaan untuk mengungkapkan Islamic Social Reporting

secara lengkap.
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Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Lestari (2016)
dan Rosiana, Arifin, dan Hamdani (2016), bahwa leverage tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting
dikarenakan kreditor masih bergantung pada sumber informasi lainnya.
Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Anggraini dan
Wulan (2019) dan (Rostiani and Sukanta 2018) yang membuktikan
bahwa leverage memberikan pengaruh positif signifikan terhadap

pengungkapan Islamic Social Reporting.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji pengaruh Islamic

Corporate Governance, kinerja keuangan, kinerja lingkungan dan leverage

terhadap Islamic Social Reporting yang terdaftar pada Daftar Efek

Syariah periode 2015-2020. Berdasarkan ananalisis yang telah dilakukan,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut . :

1. Islamic Corporate Governance berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Islamic Social Reporting, ICG pada perusahaan non perbankan
syariah relatif masih baru sehingga belum dapat memberikan dampak
positif terhadap Islamic Social Reporting.

2. Kinerja keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Islamic
Social Reporting, perusahaan dengan angka profitabilitas yang tinggi
dinilai lebih baik dan sehat dalam keuangannya, sehingga dapat memicu
perusahaan mengungkapkan informasi perusahaan secara transparansi
terhadap masyarakat umum.

3. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic
Social Reporting, kinerja lingkungan pada perusahaan terdaftar di DES
rata-rata cukup baik, pandangan msyarakat terhadap perusahaan cukup
positif, hal itu tidak memicu para manajemen untuk mengungkapkan

laporan sosial perusahaan.
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Leveragetidak berpengaruh dan signifikan terhadap Islamic Social
Reporting, hal ini karena manajemen berpandangan kreditur lebih
berfokus pada informasi keuangan dari pada kepedulian perusahaan
terhadap lingkungan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian, diantaranya adalah:

1.

5.3

Tidak banyak perusahaan yang mengikuti program proper
sehingga penelitian ini- hanya bisa mendapatkan sampel sebanyak
174 selama 6 tahun.

Dari hasil pengujian koefisien determinasi pada model diperoleh
nilai Adjusted ‘R? sebesar 0,294 atau 29,4% Dari hasil tersebut
menunjukkan masih terdapat faktor-faktor lain yang memiliki
pengaruhi terhadap Islamic  Social  Reporting yang tidak
digunakan dalam' penelitian ini.

Saran dan Implikasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran untuk penelitian

selanjutnya, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel  perusahaan
yang mengikuti 1SO 14001, karena 1SO 14001 merupakan sistem
manajemen lingkungan untuk memastikan proses dan produk telah
berkomitmen terhadap lingkungan, sehingga dapat digunakan

sebagai pembanding dari penelitian ini.
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Pada penelitian selanjutnya diharapkan ~menambah variabel
likuiditas karena likuiditas dipandang sebagai ukuran Kinerja,
sehingga perusahaan yang memiliki rasio likuiditas tinggi perlu
mengungkapkan informasi yang lebih rinci untuk menjelaskan

kuatnya kinerja dibanding dengan perusahaan yang memiliki rasio

likuiditas yang rendah.
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